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MOTTO 

 

“Sebaik-baiknya harapan adalah harapan yang digantungkan kepada ALLAH 

dan sebaik-baiknya rindu adalah rindu kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم.” 

[Habib Umar bin Hafidz]1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Rindu Rasul, (2023, 7 Desember), Sebaik-baiknya Rindu adalah Rindu kepada Nabi 

Muhammad, Youtube, https://youtube.com/shorts/NaE8clu0QZE?si=9RajIFhYNLQ6Qxp2 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan 

dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1.  Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY es dan ye ش
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 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‘ ain‘ ع
Dengan koma terbalik di 
atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  
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Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

---  َ --- Fathah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- Dammah U U 

Contoh: 

ت ب    kataba =  ك 

 yażhabu = ي ذْھ ب  

 su’ila =  س ئ ل  

ر    żukira =  ذ   ك 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

َ  -ى - Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  -و - Kasrah dan wawu Iu a dan u 

Contoh: 

 kaifa =  ك يْف  

 haula =  ھ وْل   

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda: 

a.  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال rijālun  
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b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

 mūsā موسي

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti مجيب 

mujībun 

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:  

 qulūbuhum قلوبهم

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a.  Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b.  Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” Contoh: طلحة Ṭalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: روضة الجنة Ṛaudah al-jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  
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Contoh:  

 rabbana =  ربّنا

 kabbara =  كبرّ

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,  

seperti :  

 al-karīm al-kabīr =   الكريم الكبير

 ’al-rasūl al-nisa =  الرّسول النّساء 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,  

seperti :  

 al-Azīz al-hakīm =   العزيز الحكيم

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn = يحبّ المحسنين 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

 syai’un =  شئ

 umirtu =  أمرت
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8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. Contoh: 

ق يْن    از  الرَّ يْر  ا نَّ الله  ل ه و  خ  و   = Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 

ان    يْز  الْم  يْل  و  ف ا وْف  الْك   = Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf 

kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

وما محمد الّّ رسول   = wamā Muhammadun illā Rasūl 
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ABSTRAK 

Ummi Barokatul Hidayah, Pembacaan Sholawat Sulthon Setiap Rabu 

Malam sebagai Sarana Peningkatan Kualitas Ibadah Ibu Rumah Tangga (Studi 

Lapangan di Majelis Taklim An Nadwah Kauman, Wates, Kulon Progo). Skripsi 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al-

Qur’an An Nur Yogyakarta, 2025. 

 Manusia dikaruniai akal untuk membedakan benar dan salah, namun dalam 

menghadapi tantangan zaman modern, banyak yang mengalami krisis spiritual, 

termasuk kalangan ibu rumah tangga. Modernisasi mendorong gaya hidup 

materialistik dan hedonistik, yang dapat memengaruhi akhlak dan kualitas ibadah. 

Sebagai respons, amaliyah keagamaan seperti pembacaan Sholawat Sulthon 

menjadi sarana alternatif untuk memperkuat keimanan dan ketenangan batin. 

Penelitian ini mengkaji pembacaan Sholawat Sulthon setiap Rabu malam di Majelis 

Taklim An Nadwah, Desa Bendungan, Kulon Progo, sebagai upaya meningkatkan 

kualitas ibadah ibu rumah tangga. Sholawat ini dinilai mudah diamalkan dan 

memiliki fadhilah besar, sehingga relevan di tengah kesibukan masyarakat masa 

kini. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sumber data penelitian yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis 

menggunakan langkah-langkah dari Milles dan Hubermen. Uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber. 

 Kegiatan pembacaan Sholawat Sulthon yang dilaksanakan secara rutin 

setiap Rabu malam di Majelis Taklim An Nadwah, Kauman, Bendungan, Wates, 

Kulon Progo, menunjukkan hasil yang positif sebagai sarana peningkatan kualitas 

ibadah ibu rumah tangga. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat niat, keimanan, dan 

keikhlasan dalam beribadah, tetapi juga membentuk kedisiplinan serta semangat 

kebersamaan dalam keluarga dan lingkungan sosial. Keberhasilan pelaksanaannya 

didukung oleh antusiasme jama’ah, kepemimpinan pengampu majelis yang 

inspiratif, serta fasilitas yang memadai dan lokasi strategis. Namun, terdapat pula 

hambatan seperti kesibukan sosial jama’ah, faktor usia lanjut, dan kondisi cuaca 

yang kurang mendukung. Meskipun demikian, Sholawat Sulthon terbukti menjadi 

amaliyah yang relevan dan bermanfaat dalam membina spiritualitas masyarakat, 

khususnya bagi ibu rumah tangga di era modern.  

  

Kata kunci: Majelis Taklim, Pembacaan Sholawat Sulthon, Ibu Rumah Tangga 
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ABSTRACT 

 Ummi Barokatul Hidayah. The Recitation of Sholawat Sulthon Every 

Wednesday Night as a Means of Improving the Worship Quality of Housewives 

(A Field Study at Majelis Taklim An Nadwah, Kauman, Wates, Kulon Progo). 

Undergraduate Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah, Institut Ilmu Al-Qur’an An Nur Yogyakarta, 2025. 

Humans are endowed with reason to distinguish between right and wrong; 

however, in facing the challenges of modern times, many—including housewives—

experience spiritual crises. Modernization encourages materialistic and hedonistic 

lifestyles, which can negatively impact morals and the quality of worship. As a 

response, religious practices such as the recitation of Sholawat Sulthon serve as an 

alternative means to strengthen faith and inner peace. This study examines the 

regular Wednesday night recitation of Sholawat Sulthon at Majelis Taklim An 

Nadwah, Bendungan Village, Kulon Progo, as an effort to improve the worship 

quality of housewives. This practice is considered easy to perform and holds great 

virtue, making it relevant amid the busy routines of modern society. 

This research uses a field study approach with a descriptive qualitative 

method. Data were collected through observation, interviews, and documentation. 

Data analysis employed the Miles and Huberman model, and data validity was 

ensured through source triangulation. 

The regular Sholawat Sulthon recitation shows positive results as a means 

of enhancing the worship quality of housewives. It strengthens their sincerity, faith, 

and discipline in worship, and fosters a sense of togetherness within families and 

communities. Supporting factors include high enthusiasm among participants, 

inspiring leadership, adequate facilities, and strategic location. Hindering factors 

include social obligations, elderly participants, and weather conditions. 

Nonetheless, Sholawat Sulthon proves to be a relevant and beneficial religious 

practice in nurturing spirituality, especially among housewives in the modern era. 

Keywords: Majelis Taklim, Sholawat Sulthon Recitation, Housewives 
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